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1. [HOAKS]  TNI Bebaskan 600 Sandera Warga Palestina di 
Gaza

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang 

mengeklaim narasi bahwa Tentara Republik Indonesia 

(TNI) telah membebaskan sandera sejumlah 600 yang 

berasal dari Palestina di Gaza.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir 

dari tempo.co, setelah dilakukan pengecekan 

menggunakan mesin pencari Google dengan 

memasukan kata kunci "TNI Bebaskan 600 Sandera 

Warga Palestina di Gaza", hasilnya tidak ditemukan 

informasi bahwa TNI tidak pernah melakukan operasi 

pembebasan sandera di Gaza. Menurut situs 

aljazeera.com, Hamas dan Israel telah melaksanakan 

kesepakatan pertukaran tahanan berdasarkan 

perjanjian gencatan senjata. Hasil dari kesepakatan itu 

hampir 2.000 warga Palestina yang dipenjara harus 

dibebaskan dari penjara-penjara di Israel. Demikian 

juga Hamas harus membebaskan 20 tawanan Israel. 

Hingga Desember 2025, Indonesia tidak mengirim 

pasukan militer aktif ke Gaza untuk operasi tempur 

atau pembebasan sandera. Siaran pers Pusat 

Penerangan TNI tni.mil.id, menjelaskan pada 17 Agustus 

2025, TNI melaksanakan misi distribusi bantuan 

kemanusiaan di Jalur Gaza, Palestina. Misi ini 

sepenuhnya selesai pada 14 September 2025.

  Link Counter :

- https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-tni-bebaskan-600-sandera-warga-palestina-di-
gaza-2103780 

- https://www.aljazeera.com/news/2025/10/13/hamas-and-israel-begin-prisoner-exchan
ge-before-gaza-summit 

- https://tni.mil.id/view-259141-satgas-garuda-merah-putih-ii-tiba-di-tanah-air-usai-misi-
kemanusiaan-untuk-gaza.html 

https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-tni-bebaskan-600-sandera-warga-palestina-di-gaza-2103780
https://www.aljazeera.com/news/2025/10/13/hamas-and-israel-begin-prisoner-exchange-before-gaza-summit
https://tni.mil.id/view-259141-satgas-garuda-merah-putih-ii-tiba-di-tanah-air-usai-misi-kemanusiaan-untuk-gaza.html
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-tni-bebaskan-600-sandera-warga-palestina-di-gaza-2103780
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-tni-bebaskan-600-sandera-warga-palestina-di-gaza-2103780
https://www.aljazeera.com/news/2025/10/13/hamas-and-israel-begin-prisoner-exchange-before-gaza-summit
https://www.aljazeera.com/news/2025/10/13/hamas-and-israel-begin-prisoner-exchange-before-gaza-summit
https://tni.mil.id/view-259141-satgas-garuda-merah-putih-ii-tiba-di-tanah-air-usai-misi-kemanusiaan-untuk-gaza.html
https://tni.mil.id/view-259141-satgas-garuda-merah-putih-ii-tiba-di-tanah-air-usai-misi-kemanusiaan-untuk-gaza.html
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2. [HOAKS] Wapres Gibran Promosikan Program Motor 
Murah

Hoaks

Penjelasan:
Beredar unggahan video di media sosial 
Facebook berisi narasi yang mengeklaim 
Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka 
mempromosikan program motor murah 
seharga Rp600 ribu. Dalam unggahan juga 
disertai nomor WhatsApp untuk memperoleh 
program motor murah. 

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 
Dilansir dari turnbackhoax.id, hasil 
penelusuran mengarah ke video di kanal 
YouTube METRO TV berjudul “Wakil Presiden 
Gibran Rakabuming Hadiri Acara Hari 
Disabilitas Internasional”. Konteks asli video 
itu adalah momen Wapres Gibran 
menyampaikan pidatonya dalam acara 
Peringatan Hari Disabilitas Internasional (HDI) 
di Taman Ismail Marzuki pada Selasa, 3 
Desember 2024. Setelah menganalisis audio 
konten menggunakan alat pendeteksi AI 
detect.resemble.ai, hasilnya audio merupakan 
hasil Artificial Intelligence (AI).

  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/31336 
- https://www.youtube.com/watch?v=3PDDJrKm_iw 

https://turnbackhoax.id/articles/31336
https://www.youtube.com/watch?v=3PDDJrKm_iw
https://detect.resemble.ai/results/257cfc0e3111567eff318d610b30f342
https://turnbackhoax.id/articles/31336
https://www.youtube.com/watch?v=3PDDJrKm_iw
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3. [HOAKS] Lesti Kejora Menawarkan Bantuan Rp50 Juta 

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa Lesti Kejora 

menawarkan bantuan Rp50 juta.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, setelah mengecek 

keaslian video menggunakan Hive Moderation, unggahan tersebut merupakan hasil rekayasa 

Artificial Intelligence (AI) dengan kemungkinan mencapai 99,6 persen.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/12/30/100100382/-hoaks-lesti-kejora-me
nawarkan-bantuan-rp-50-juta 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/12/30/100100382/-hoaks-lesti-kejora-menawarkan-bantuan-rp-50-juta
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/12/30/100100382/-hoaks-lesti-kejora-menawarkan-bantuan-rp-50-juta
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/12/30/100100382/-hoaks-lesti-kejora-menawarkan-bantuan-rp-50-juta
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4. [HOAKS] Tautan Pendaftaran BLT UMKM 2026 Sebesar 
Rp50 Juta

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang berisi tautan yang diklaim untuk 
mendapatkan bantuan Rp50 juta bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Bantuan yang disebut BLT UMKM 2026 itu mengatasnamakan Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM).

Faktanya, dilansir dari kompas.com, unggahan Facebook berisi tautan yang diklaim 
untuk mendapatkan BLT UMKM 2026 Rp50 juta adalah hoaks. Kementerian Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui akun Instagram resminya yakni 
@kementerianumkm, pada 30 Januari 2025 telah membantah adanya program BLT 
untuk pelaku UMKM. Kementerian UMKM meminta masyarakat untuk waspada 
terhadap sejumlah modus penipuan dan juga kepada pelaku usaha untuk menjaga 
kerahasiaan data pribadi sebaik-baiknya agar tidak jatuh ke tangan pelaku kejahatan. 
Informasi resmi hanya melalui kanal media sosial Kementerian UMKM dan situs resmi 
umkm.go.id.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/01/02/175100082/-hoaks-tautan-untuk-
daftar-blt-umkm-2026-rp-50-juta 

- https://www.instagram.com/p/DFbzn4Fv-Z1/?utm_source=ig_embed&ig_rid=2e7e36f1-
58f6-4932-982c-aa80ca4fcabb 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/01/02/175100082/-hoaks-tautan-untuk-daftar-blt-umkm-2026-rp-50-juta
https://www.instagram.com/p/DFbzn4Fv-Z1/?utm_source=ig_embed&ig_rid=2e7e36f1-58f6-4932-982c-aa80ca4fcabb
http://umkm.go.id
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/01/02/175100082/-hoaks-tautan-untuk-daftar-blt-umkm-2026-rp-50-juta
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/01/02/175100082/-hoaks-tautan-untuk-daftar-blt-umkm-2026-rp-50-juta
https://www.instagram.com/p/DFbzn4Fv-Z1/?utm_source=ig_embed&ig_rid=2e7e36f1-58f6-4932-982c-aa80ca4fcabb
https://www.instagram.com/p/DFbzn4Fv-Z1/?utm_source=ig_embed&ig_rid=2e7e36f1-58f6-4932-982c-aa80ca4fcabb
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5. [HOAKS] Video Hotman Paris Merekomendasikan Situs 
Judi Online

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan video di Facebook yang 
menampilkan pengacara Hotman Paris seolah 
mempromosikan situs judi online (judol). Dalam 
rekaman tersebut, Hotman mengklaim banyak 
menerima keluhan warga yang menjadi korban 
penipuan. Ia kemudian menghasut penonton 
untuk menggunakan situs judi online yang ia 
sebut memberikan jaminan kemenangan bagi 
para pemainnya.

Dilansir dari cekfakta.com, konten tersebut 
melalui pemeriksaan akun Instagram Hotman 
Paris serta perangkat pendeteksi akal imitasi. 
Hasilnya menunjukkan audio dalam video 
tersebut merupakan produk manipulasi akal 
imitasi. Dalam rekaman aslinya, ia sama sekali 
tidak membahas judi online. Hotman sebenarnya 
tengah membicarakan pengadilan arbitrase dan 
kasus yang melibatkan Kementerian Pertahanan.

  Link Counter :

- https://cekfakta.com/focus/31378 

https://cekfakta.com/focus/31378
https://cekfakta.com/focus/31378
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6. [HOAKS] Puluhan Truk Malaysia Curi Kabel Tembaga 
dari Pabrik Indonesia

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan video di media sosial 

Facebook menampilkan puluhan truk 

yang diklaim berasal dari Malaysia dan 

mencuri kabel tembaga dari pabrik 

Indonesia.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 

benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 

tidak ditemukan informasi dari sumber 

kredibel yang membenarkan klaim. 

Selain itu, hasil analisis menggunakan 

alat pendeteksi Artificial Intelligence (AI) 

menunjukkan bahwa video tersebut 

merupakan hasil rekayasa kecerdasan 

buatan dengan probabilitas mencapai 86 

persen.

  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/31383 

https://turnbackhoax.id/articles/31383
https://turnbackhoax.id/articles/31383
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7. [HOAKS] TNI Tangkap Anggota KKB dan WNA saat 
Operasi Penyisiran

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial  
yang menyebarkan informasi tentang TNI 
tangkap anggota KKB dan WNA saat operasi 
penyisiran.

Faktanya, klaim TNI tangkap anggota KKB dan 
WNA saat operasi penyisiran merupakan hoaks. 
Dilansir dari cekfakta.com, tidak ditemukan 
informasi dari sumber kredibel yang 
melaporkan kejadian TNI tangkap anggota KKB 
dan WNA saat operasi penyisiran. Untuk 
diketahui, konflik antara KKB dan TNI di Papua 
dipicu oleh ketidakpuasan sebagian 
masyarakat terhadap pemerintah pusat akibat 
persoalan historis, isu otonomi, hak asasi 
manusia, ketimpangan ekonomi, serta 
keterbatasan akses pendidikan dan layanan 
kesehatan, yang diperparah oleh dukungan 
pihak luar terhadap gerakan separatis. Dalam 
memperjuangkan tuntutan kemerdekaan dan 
referendum, kelompok ini kerap melakukan 
aksi kriminal bersenjata yang menimbulkan 
korban jiwa hingga kini.

  Link Counter :

- https://cekfakta.com/focus/31393 

https://cekfakta.com/focus/31393
https://cekfakta.com/focus/31393

